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Abstract

This study aims to explore accounts receivable that affect the
profitability of credit sales at the Royal Orchid Garden Hotel. This study
uses analytical research by reviewing the data on receivables and gross
operating profit per room at PT Royal Orchid Garden Hotel from 2013
to 2017. The management of accounts receivable turnover does not have
a direct impact on hotel profitability, but hotel management strives to
achieve sales targets rooms between 40% to 60% as the achievement of
reasonable hotel profit. The novelty of this research lies in reviewing
accounts receivable based on hotel accounting hospitality
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelola piutang yang
memengaruhi tingkat profitabilitas atas penjualan kredit kamar dan
restaurant di Royal Orchid Garden Hotel and Condominium. Penelitian
menggunakan metode explanatory research melalui peninjauan data
piutang dan laba operasi kotor per kamar atau Gross Operating Profit di
PT Royal Orchid Garden Hotel tahun 2013 sampai 2017. Kelola piutang
atas perputaran piutang tidak terlalu berdampak pada profitabilitas hotel
namun manajemen hotel mengupayakan pencapaian target penjualan
kamar diantara 40% hingga 60% sebagai pencapaian laba operasional
hotel yang normal. Kebaruan penelitian ini terletak pada telaah piutang
dan profitabilitas berdasarkan akuntansi hotel di bisnis jasa perhotelan.
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1. Pendahuluan
Tujuan searah dari

industri

sebagai suatu Kkesatuan sistem yang

jasa bergerak dibidang jasa pelayanan juga

perhotelan yaitu mengoptimalkan sumber
daya yang dimiliki hotel sebagai upaya
pencapaian  laba  maksimal.  Untuk
pencapaian tujuan tersebut, maka hotel

78

melakukan aktivitas sama seperti bisnis
bidang manufaktur dan dagang yaitu
terdapat aktivitas penjualan Kkhususnya
penjualan untuk penyewaan fasilitas kamar
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dan makanan minuman atau fasilitas
pelayanan restauran.

Berdasarkan literatur sebelumnya [1][2]
industri jasa perhotelan merupakan kegiatan
bisnis yang didalamnya terdapat perpaduan
jasa pelayanan dan aktivitas penjualan produk
untuk pencapaian kepuasan pelanggan.
Peningkatan pelayanan pelanggan men-
jadikan penunjang meningkatnya pariwisata
yang berperan dalam pembangunan nasional
di Indonesia.

Akuntansi keuangan hotel disebut juga
akuntansi departemen yang menghasilkan
biaya operasional pada aktivitas perhotelan.
Akuntansi departemen tidak menghasilkan
penjualan namun mendukung operasional
departemen penjualan [3][4][5]. Berdasarkan
hal tersebut, departemen keuangan dalam
suatu  bisnis  perhotelan  merupakan
departemen yang mengelola semua hal yang
berhubungan dengan keuangan di hotel
khususnya  terkait penerimaan dan
pengeluaraan kas baik tunai maupun kredit.

Hotel merupakan industri jasa pelayanan
yang memberikan pelayanan akomodasi,
restaurant, jasa penyewaan ruang untuk rapat,
pernikahan dan penyediaan jasa fasilitas olah
raga. Kegiatan jasa pelayanan tersebut
kegiatannya dilakukan setiap hari selama 24
jam. Bentuk bisnis jasa perhotelan sangat
berfluktuatif karena bergantung pada lokasi
hotel tersebut. Misalnya hotel yang berada di
lokasi pusat aktivitas bisnis memiliki room
occupancy Yyang tinggi disaat hari Kkerja
sementara saat akhir pekan akan menurun.
Sebaliknya hotel yang berada dikawasan
wisata akan fully booked pada saat weekend
atau liburan, namun room occupancy akan
menurun saat hari kerja. Sebagai strategi
peningkatan penjualan layanan kamar dan
restaurant,  pihak  manajemen  hotel
memberikan harga diskon untuk menarik
tamu.

Namun demikian, pengusaha hotel
diwajibkan bersaing secara sehat untuk
bagaimana menawarkan pelayanan Dber-
kualitas melalui fasilitas hotel yang
disediakan lengkap dengan strategi-strategi

penjualan hotel. Salah satu strategi untuk
menarik minat peningkatan penjualan layanan
hotel adalah dengan memberikan kebijakan
pembayaran Kkredit kepada para pelanggan
tamu yang tentu saja memberikan dampak
positif bagi tingkat penjualan yang diterima
pihak hotel. Dengan begitu, peningkatan
penjualan berdampak pada meningkatnya
nilai profitabilitas bagi bisnis hotel tersebut.
Profitabilitas menunjukkan keunggulan bisnis
perusahaan dalam kancah persaingan bisnis.
Tingginya tingkat profitabilitas berdampak
pula pada kinerja perusahaan semakin baik.

Kota Wisata Batu (KWB) merupakan
kota di Jawa Timur memiliki sejumlah hotel
berbintang yang makin menjamur dan
berkembang seiring dengan meningkatnya
objek tempat wisata yang dibangun
Pemerintahan Kota Batu setempat untuk
menarik minat wisatawan yang berlibur ke
Kota Batu. Spesifikasi konsep pelayanan
hotel-hotel di kota Batu sangat beragam
dengan berbagai fasilitas yang di tawarkan
pihak manajemen hotel pada para pelanggan
tamu yang berkunjung.

Seperti halnya Royal Orchids Garden
Hotel (ROG Hotel) yang sejak tahun 1992
berdiri di KWB. ROG Hotel merupakan bisnis
perhotelan yang menyediakan fasilitas untuk
melayani tamunya menginap saat
longweekend seperti penyediaan fasilitas bagi
instansi swasta maupun pemerintah bila
melakukan agenda meeting dan seminar.
Sebagai upaya tetap dapat bersaing, inovasi
yang dilakukan ROG Hotel untuk menarik
pengunjungnya yaitu memberikan
kemudahan menikmati fasilitas di ROG Hotel
bagi para pelanggan yang telah memegang
kartu member card royal unity privilege

melalui  potongan harga yang sudah
ditentukan oleh management. Berdasarkan hal
tersebut, aktivitas penjualan penyewaan

kamar dan restaurant di ROG Hotel tidak
hanya dilakukan secara tunai melainkan kredit
yang tentunya akan menimbulkan piutang
bagi aktivitas penjualan ROG Hotel.

Piutang merupakan unsur yang sangat
penting dan memerlukan kebijakan yang tepat
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dari manajemen hotel karena selain dapat
meningkatkan ~ minat  pelanggan  tamu
sehingga tingkat volume penjualan tinggi [6],
piutang juga mengandung resiko bagi
perusahaan jasa perhotelan. Resiko kerugian
piutang seperti telatnya pembayaran dalam
waktu lebih dari satu bulan dan akan
menimbulkan perputaran piutang yang besar
atau pendapatan yang tidak sesuai dengan
transaksi penjualan. Bagi perusahaan jasa
perhotelan, tentu saja hal tersebut berdampak
pada pencapaian target pendapatan usaha
hingga pencapaian target laba menjadi rendah
serta berdampak pula pada kinerja perusahaan
perhotelan semakin menurun. Dalam hal ini
piutang usaha merupakan klaim perusahaan
perhotelan kepada pelanggan tamu yang
timbul dari penjualan jasa penyewaaan kamar
dan restauran.

Terdapat keterkaitan bahwa nilai piutang
akan berdampak pada besarnya nilai
profitabilitas pada sebuah perusahaan. Hal
tersebut sesuai hasil penelitian terdahulu [7]
yang menyatakan bahwa nilai profitabilitas
keuangan merupakan laporan keuangan yang
digunakan sebagai pengambil keputusan
bisnis yang dipengaruhi oleh perputaran
modal kerja dan perputaran piutang.
Sedangkan pengelolaan nilai piutang yang
efektif merupakan nilai piutang yang
diharapkan  perusahaan tertagih  lancar
sehingga terhindar dari kerugian akibat tidak
tertagihnya piutang [8].

Sebagai pengendalian piutang,
perusahaan perlu menetapkan kebijakan
kredit yang berfungsi sebagai alat

pengendalian, semakin besar jumlah piutang
semakin besar pula tingkat risikonya yaitu
risiko tidak terbayarnya kredit oleh para
pelanggan. Untuk menilai resiko kredit pihak
manajemen harus mempertimbangkan factor-
faktor yang menentukan besar kecilnya
kriteria penilaian risiko kredit tersebut.
Pengelolaan kredit yang efektif dan
efisien dapat menghasilkan perputaran
piutang yang tinggi, semakin tinggi
perputaran piutang pada perusahaan maka
semakin baik pula pengelolaan piutangnya.

Dengan demikian tujuan dari kebijakan kredit
bukan untuk meminimumkan bad debt tetapi
untuk memaksimumkan profitabilitas. Hal
tersebut  berarti  perusahaan  berusaha
menaikkan nilai investasi dalam piutang
selama expected marginal returns melebihi
expected marginal cost dari investasi.
Perubahan kebijakan kredit dapat dilakukan
untuk  meningkatkan ~ penjualan  dan
memperkecil biaya seperti biaya piutang
macet, sepanjang manfaat marjinalnya
melebihi biaya marginalnya, maka perubahan
kebijakan itu dapat dilakukan. Jadi tinggi
rendahnya tingkat perputaran piutang akan
memengaruhi besar kecilnya profit yang
diterima oleh perusahaan.

Dampak dari penjualan kredit disuatu
perusahaan yaitu menarik calon pembeli

sehingga  tingkat  volume  penjualan
perusahaan meningkat sehingga
meningkatkan ~ pendapatan  perusahaan.

Apabila penjualan kredit terjadi berarti timbul
piutang bagi perusahaan, oleh karenanya
piutang merupakan hak atau klaim perusahaan
pada pihak lain untuk menerima sejumlah
transaksi kas, barang atau jasa dimasa
mendatang akibat dari transaksi dimasa lalu.
Namun sebaliknya, penjualan kredit juga
seringkali menimbulkan kerugian dari piutang
tak tertagih seperti apabila debitur tidak
mampu melunasi kewajibannya maka muncul
biaya operasional akibat dari tidak tertagihnya
piutang debitur. Dengan demikian piutang
merupakan elemen penting untuk
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Penelitian terdahulu terkait pengelolaan
piutang dan profitabilitas menunjukkan hasil
yang beragam dengan indikator penggunaan
profitabilitas yang berbeda karena menelusuri
pada obyek bidang yang beragam
[91[10][11][8].

Berdasarkan penelitian terdahulu [9]
bahwa hubungan perputaran piutang dengan
profitabilitas berbanding terbalik. Tingkat
perputaran piutang yang menurun namun
profitabilitas perusahaan meningkat karena
periode pengumpulan piutang yang panjang
akan menambah bunga atas pinjaman yang
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diberikan PT  Pengadaian  terhadap
nasabahnya sehingga pendapatan PT
Pengadaian meningkat. Hasil yang berbeda
ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya [11]
yaitu menguji perputaran modal Kerja,
piutang, kas dan pertumbuhan Koperasi
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Koperasi. Khususnya untuk hasil pengaruh
perputaran piutang yang signifikan positif
berpengaruh terhadap profitabilitas yang
menunjukkan cepatnya perputaran piutang
menyebabkan Koperasi cepat mendapatkan
pengembalian atau keuntungan dari penjualan
kredit sehingga nilai profitabilitas juga
meningkat.

Berbeda dengan penelitian lainnya [12]
dengan isu yang sama, menggunakan
indikator kebijakan modal Kkerja yang
memengaruhi profitabilitas sehingga laba
yang diperoleh dapat maksimal. Hal tersebut
juga  nantinya  mendukung  aktivitas
operasional hotel khususnya departemen
akuntansi untuk pencatatan penjualan jasa
kamar hotel dan restaurant. Hasil yang
beragam juga ditunjukkan oleh penelitian lain
[8] yang menganalisis kelola piutang di bisnis
perhotelan  sebagai upaya peningkatan
penjualan jasa kamar dan restaurant secara
kredit. Terdapat beberapa indikator yang
dianalisis dan diuji seperti risiko kebijakan
kredit, besarnya investasi dalam piutang dan
kebijakan manajemen piutang.

Adanya ketidakkonsistenan hasil
penelitian terdahulu, menjadikan alasan
peneliti untuk melakukan pengembangan

lebih lanjut dari penelitian sebelumnya.
Perbedaan penelitian yang dilakukan saat ini
dengan penelitian sebelumnya terletak pada
pengujian dan evaluasi bagaimana penerapan
perputaran piutang yang efektif agar nilai
profitabilitas pada ROG Hotel mencapai
target yang distandarkan manajemen hotel.
Berdasarkan data pengamatan, diketahui
ROG Hotel merupakan bentuk perusahaan
bidang jasa perhotelan memiliki nilai
perputaran piutang berfluktuatif semenjak
tahun 2013. Hal tersebut memengaruhi upaya
meningkatkan target penjualan kamar dan

restaurant secara kredit jadi terkendala. Belum
lagi terjadi pembiayaan operasional hotel
yang terlalu tinggi pula, seperti pembiayaan
untuk pembelian perlengkapan kamar dan
restaurant, penambahan aset sebagai fasilitas
penunjang layanan kamar dan penyediaan
stock bahan-bahan makanan untuk layanan
restauran. Namun sebaliknya nilai GOP
semejak periode 2013 di ROG Hotel
dikatakan cukup bagus dalam kemampuan
menghasilkan profit yaitu kisaran 49,99%.
Hal tersebut sesuai dengan konsep [13] [14]
bahwa nilai GOP yang efektif adalah nilai
diantara 40% hingga 60% karena dianggap
memiliki pencapaian yang normal karena
anggaran penjualan yang ditarget tidak terlalu
rendah dan tinggi. Berdasarkan hal tersebut
perlu dianalisis lebih lanjut terkait kelola
piutang ROG Hotel atas penjualan jasa
layanan kamar dan restaurant secara kredit
yang berdampak pada tingkat pencapaian
profit di ROG Hotel.

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah
dan mengevaluasi kelola piutang atas jasa
penjualan sewa kamar dan restaurant
berdasarkan transaksi kredit yang terjadi
sebagai upaya peningkatan target profit
melalui peningkatan layanan pada pelanggan

di ROG Hotel. Lingkup variabel yang
digunakan dalam penelitian agar lebih
spesifik dibatasi pada penggunaan ratio

perputaran piutang dan ratio profitabilitas
seperti Operating Profit Margin (OPM) serta
laporan keuangan hotel yang menggunakan
nilai Gross Operating Profit (GOP) selama
periode 2013 — 2017. Periode 2013 - 2017
digunakan sebagai periode pengamatan
karena Departemen Akuntansi di ROG Hotel
baru melakukan pelaporan lengkap untuk data
nilai piutang dan penjualan jasa sewa kamar
dan restaurant secara kredit di periode
tersebut.

Timbulnya piutang perusahaan akibat dari
transaksi penjualan kredit perusahaan sebagai
upaya peningkatan volume penjualan.
Berdasarkan pendapat dari hasil peneliti
sebelumnya [11] bahwa kelola piutang dapat
ditelusuri berdasarkan perputaran piutang dan
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periode terikatnya modal kerja dalam piutang,
yang mana semakin cepat periode perputaran
piutang  menunjukkan  semakin  cepat
perusahaan akan mendapatkan keuntungan
dari penjualan kredit sehingga tingkat
profitabilitas meningkat. Hasil penelitian
tersebut konsisten dengan beberapa penelitan
terdahulu [15][16][17] yang menyimpulkan
bahwa tingkat perputaran piutang yang tinggi
akan mendukung operasional perusahaan
sehingga mampu memaksimalkan laba,
sebaliknya tingkat perputaran yang rendah
akan menghambat kegiatan operasional
perusahaan  akibatnya  timbul  biaya
operasional yang tinggi yang berdampak pada
pencapaian laba.

Penelitian yang dilakukan saat ini
menggunakan pengukuran ratio profitabilitas
yaitu Operating Profit Margin (OPM). Hal
tersebut disesuaikan pada nilai  Gross
Operating Profit (GOP) yang terlaporkan di
ROG Hotel yaitu nilai laba operasi kotor per
kamar. Nilai tersebut merupakan indikator
penilaian  keuntungan sebagai  strategi
pengelolaan  pendapatan  hotel  untuk
meningkatkan profitabilitas hotel. Nilai GOP
berasal dari kegiatan yang dilaporkan di
Departemen Accounting khususnya
Departemen kamar dan restauran seperti
penjualan kredit dan biaya-biaya
departemental yang diserap yang nantinya
akan menjadi bagian laporan keuangan hotel.
Oleh karenanya peneliti menggunakan ratio
OPM, yang mana merupakan ratio yang
menggambarkan pure profit yang diterima
atas setiap nilai rupiah berdasarkan transaski
penjualan  yang  dilakukan  [18][19].
Penggunaan ratio OPM berdasarkan nilai
GOP tersebut didukung oleh penelitian
sebelumnya [14] yang menganalisis anggaran
pendapatan sesuai analisis cost volume profit
dengan GOP pada Departemen Kamar dan
Restauran sebagai penetapan pendapatan
hotel. Berdasarkan uraian ini, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelola piutang yang memengaruhi tingkat
profitabilitas atas penjualan kredit kamar dan

restoran di Royal Orchid Garden Hotel and
Condominium.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan explanatory
research. Pendekatan explanatory research
yaitu penelitian yang menguji hipotesis antar
variabel [20]. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini menguji dan menganalisis
dampak dari kelola piutang dengan nilai OPM
di PT Royal Orchids Garden and
Condominium,

Penelitian ini menggunakan jenis data
kuantitatif yaitu data penjualan jasa layanan
kamar dan restaurant setiap bulan bulan, data
piutang perbulan dan data nilai Gross
Operationg Profit hotel perbulan untuk
periode tahun 2013 sampai tahun 2017.

Metode  pengumpulan data  yang
digunakan yaitu observasi non patisipan yang
merupakan metode pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan terhadap
dokumen-dokumen, laporan-laporan yang
berhubungan  dengan  penelitian  yang
dilakukan namun peneliti tidak terlibat
langsung dengan aktivitas penyusunan
laporan tersebut [11]. Data-data yang
dikumpulkan berupa data buku besar piutang,
data buku besar penjualan dan nilai Gross
Operating Profit dalam laporan keuangan
Tahunan PT Royal Orhids Garden Hotel and
Condominium.

Variabel terikat (dependent variable) yang
digunakan adalah menggunakan Operating
Profit Margin (OPM) yang merupakan ratio
profitabilitas yang mampu mengukur pure
profit yang diterima atas setiap rupiah dari
transaksi penjualan yang dilakukan, atau
merupakan ukuran prosentase dari setiap
penjualan sesudah semua biaya dan
pengeluaran lain diperhitungkan kecuali
bunga dan pajak [18][21][19]. Rumus OPM
yaitu:

Laba Operasi

Operating Profit Margin = x 100%

Penjualan
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Variabel bebas (Independent Variabel)
yang digunakan adalah ratio aktivitas yang
merupakan rasio perputaran yang mengukur
efektivitas  perusahaan  dengan  cara
menggunakan berbagai kelompok asset yang
memfokuskan asset berupa piutang dan
persediaan [22]. Ratio aktivitas yang
digunakan yaitu Account Receivable Turnover
(RTO) adalah tingkat perputaran seberapa kali
dana piutang perusahaan berputar dalam
setahun. Rasio tingkat perputaran piutang
merupakan kualitas piutang perusahaan dan
tingkat keberhasilan dalam upaya penagihan
piutang yang dimiliki perusahaan [22][23].
Tingkat perputaran piutang dihitung sebagai

berikut:
Penjualan Kredit Bersih
RTO =

Rata — rata Piutang

Metode analisis data yang digunakan yaitu
analisis regresi linier yang digunakan untuk
mengukur pengaruh hubungan variable
independen terhadap dependen, yang mana
dalam penelitian ini perputaran piutang
sebagai variable independen dan Operational
Profit Margin sebagai variabel dependen.

Analisis  korelasi merupakan metode
statistik yang digunakan untuk mencari
hubungan dan membuktikan hipotesis
hubungan dua variabel bila data kedua
variabel berbentuk interval atau ratio [24][15].
Adapun kriteria penilaian korelasi dapat
dilihat melalui tabel berikut ini:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiono (2016:216)

Uji linieritas merupakan pengujian yang
bertujuan untuk mengetahui apakah regresi
bersifat linier atau tidak, apakah signifikansi
model yang digunakan sudah benar atau tidak
dan apakah fungsi yang digunakan dalam
studi empiris berbentuk linier, kuadrat atau
kubik [25]. Uji linieritas dalam penelitian ini
menggunakan tabel ANOVA variabel X dan Y
dari nilai signifikan. Apabila nilai signifikan

tabel ANOVA >0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa hubungan tersebut bersifat linier.

Uji Normalitas digunakan untuk menguji
data regresi sudah berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji One
Sample Kolmogorov-Sminov test. Data
dinyatakan berdistribusi normal jika lebih
besar dari 0,05.

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
koerlasi antara variabel independen. Dalam
penelitian ini, untuk menguji multikolinieritas
dengan cara melihat nilai VIF masing-masing
variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka
dapat disimpulkan data bebas dari gejala
multikolinieritas.

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam satu model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 atau periode sebelumnya. Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas
dari autokorelasi [25]. Dalam penelitian ini
pengujian autokorelasi dilakukan dengan
metode Durbin Watson (DW-Test).

Uji Hetrokedastisitas bertujuan menguji

apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.

Pengujian pada penelitian ini menggunakan
gletjser yaitu menguji heterokedastisitas
dengan cara melihat nilai signifikan variabel.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan Uji t dikenal dengan uji parsial
yaitu untuk menguji bagaimana masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-
sendiri  terhadap  variabel terikatnya.
Pengujian hipotesis dimaksudkan sebagai cara
untuk mengetahui apakah suatu hipotesis
tersebut sebaiknya diterima atau ditolak. Pada
penelitian ini nilai thiwung akan dibandingkan
dengan twnel pada tingkat signifikan (o) = 5%
[24].

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pengujian linieritas diketahui
variabel perputaran piutang dengan OPM
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diperoleh nilai F=0,881 dengan P=0,686. Hal
ini berarti terdapat hubungan yang linier
signifikan. Berdasarkan uji linieritas, asumsi
variabel perputaran piutang dengan OPM
terpenuhi.

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai
asymp.sig= 0,200 > 0,05 yang Dberarti
disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam pengujian regresi memiliki distribusi
yang normal karena memiliki signifikan >
0,05.

nilai Y sebesar 7.985. Nilai koefisien regresi X
diperoleh  sebesar 2.357, hasil ini
menunjukkan bahwa apabila skor X
mengalami peningkatan sebesar 1 poin dan
variable dianggap tetap maka skor Y akan
meningkat 2.357.

Berdasarkan hasil pengujian parsial maka
diperoleh nilai probabilitas untuk perputaran
sebesar 0.066 > 0.05. Nilai probabilitas
perputaran piutang lebih besar dari nilai
standar, hal ini dapat diartikan bahwa

Tabel 4. Hasil Regresi Perputaran Piutang dengan OPM

Model Koefisien B

Standard Error

Standardized t Sig.
Koefisien Beta

Constant -7.985 3439

Perp. Piutang 2.357 8325871.392

0.853 -0.232

0.831

2.831 0.066

a. Dependent Variabel:OPM

Hasil uji  multikolonieritas di nilai
tolerance sebesar 1,000 > 0,10 dengan nilai
signifikan 1,000 < 10. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perputaran piutang
memiliki nilai VIF <10. Maka disimpulkan
tidak terjadi multikolineraitas antar variabel
sehingga model regresi dapat digunakan.

Hasil uji autokorelasi menggunakan
Durbin-Watson Test menunjukkan nilai DW
sebesar 2,710. Nilai DL sebesar 0,812; nilai
DU 1,579, nilai 4-DL sebear 3,188 dan nilai
4-DU adalah 2,471, sehingga nilai DW
sebesar 2,71 dan berada pada kisaran nilai 4-
DU<DW<4-DL atau 2,471<2,710<3,188. Hal
tersebut  menunjukkan  tidak  terdapat
autokorelasi. Sedangkan untuk pengujian
heteroskedastisitas memperlihatkan tingkat
signifikansi variabel perputaran piutang hotel
diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan model
regresi terbebas dari heteroskedastisitas.
Berdasarkan tabel 4. dapat diperoleh rumus
regresi linier sebagai berikut:

Y=-7.985 + 2.357X

Konstanta (a) sebesar 7.985 artinya

apabila variable independen bernilai nol maka

perputaran  piutang tidak  berpengaruh
terhadap Operating Profit Margin (OPM).

Hal ini menunjukkan bahwa besar
kecilnya perputaran piutang tidak terlalu
memengaruhi pencapaian OPM di PT ROG
Hotel karena untuk bisnis jasa perhotelan
lebih menekankan pada pengelolaan anggaran
harian untuk pencapaian laba kotor atas
penjualan kamar dan restaurant per harinya
yang ditunjukkan pada nilai  Gross
Operational Profit (GOP) normal. Hal
tersebut sesuai konsep dari teori dan peneltian
terdahulu [13][14] bahwa GOP kisaran 40%
hingga 60% dikatakan normal budget dan bila
lebih 60% dianggap over budget.

Hasil penelitian tersebut konsisten dengan
penelitian sebelumnya [9] bahwa hubungan
perputaran piutang dengan profitabilitas
berbanding terbalik yaitu tingkat perputaran
piutang yang menurun semakin meningkatkan
profitabilitas perusahaan karena pengumpulan
piutang yang panjang menambah bunga
pinjaman sebagai pendapatan bagi PT
Pegadaian.
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Tabel 5. Hasil Analisis R?
Model Summary®

Model R R Adjusted  Standard
Square R Square Error of
the
Estimate
1 0.853 0.728 0.637 5.4469

a.predictors: (constant), perputaran piutang
b.Dependent variable:OPM

Tabel 5 menunjukkan nilai koefisien atau
R = 0.853 atau bernilai positif yang
menunjukkan bahwa perputaran piutang
mempunyai hubungan yang kuat terhadap
peningkatan OPM yakni sebesar 0.853 atau
mendekati 1. Sedangkan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0.728 yang diartikan
bahwa sebesar 72.8% OPM dipengaruhi oleh
perputaran  piutang, sedangkan sisanya
sebesar 27.2% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Hal ini juga menunjukkan bahwa besar
kecilnya perputaran  piutang  memiliki
kontribusi terhadap perolehan profitabilitas
operasional PT. Royal Orchid Garden Hotel.

Tabel 6. Hasil Uji F

Variabel Nilai  Sig. Keterangan
F

Perputaran 8.014 0.066 Tidak

Piutang Signifikan

Tabel 6 menunjukkan uji ANOVA atau F
test yang diperoleh F hitung sebesar 80.14
dengan signifikansi 0.066. Karena hasil
probabilitas (0.000) jauh lebih besar dari 0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa perputaran
piutang tidak berpengaruh positif terhadap
OPM. Sehingga berdasarkan hasil regresi
tampak bahwa perputaran piutang tidak
mempeunyai pengaruh yang signifikam (p <
0.05) terhadap OPM. Dengan demikian hasil
penelitian berhasil menerima Ho atau
menolak Ha yang menyatakan bahwa
perputaran piutang berpengaruh  positif
terhadap OPM di PT Royal Orchids Garden
and Condominium.

Tabel 7. Hasil Uji T
Variabel t
Perputaran  2.831
Piutang

Sig. Keterangan
0.066 Ho diterima

Tabel 7 menunjukkan perputaran piutang
secara parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Profitabilitas OPM
dengan tingkat signifikansi 0.066>0.05
dengan demikian hipotesis ditolak.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara perputaran piutang dengan
nilai OPM di ROG Hotel. Hasil penelitian ini
tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya
[11][212][8] khususnya pada obyek penelitian
yang sama Yyaitu jasa perhotelan namun
berbeda dalam hal pemilihan indikator
variabel. Terdapat penelitian sebelumnya [10]
yang menggunakan kebijakan modal kerja
untuk mendukung aktivitas penjualan kamar
dan restaurant sehingga memengaruhi tingkat
profitabilitas. Terdapat pula penelitian
sebelumnya [8] yang menyatakan bahwa
meningkatkan  kelola  piutang  melalui
perubahan kebijakan kredit yang ketat sebagai
upaya peningkatan penjualan kamar hotel dan
restaurant.

Hasil penelitian menunjukkan nilai
perputaran  piutang tidak  berpengaruh
signifikan terhadap nilai OPM di ROG Hotel.
Hal tersebut menggambarkan pengaruh naik
turunnya perputaran piutang atas penjualan
kamar dan restaurant secara kredit tidak
terlalu memengaruhi pencapaian target laba
keseluruhan selama nilai GOP di ROG Hotel
mampu dikendalikan dengan normal. Hal
tersebut sesuai teori [13] yang bahwa GOP
dibawah  40% dari  penjualan  yang
dianggarkan akan mengalami ekspektasi
penjualan yang rendah karena memiliki
anggaran pendapatan yang terlalu rendah,
sebaliknya bila lebih dari 40% dianggap tinggi
karena telah melebihi ekspektasi perusahaan
dala pencapaian target profitabilitas. Sehingga
nilai GOP dalam bisnis jasa perhotelan yang
efektif adalah nilai diantara 40% hingga 60%
karena dianggap memiliki pencapaian yang
normal karena anggaran penjualan yang
ditarget tidak telalu rendah dan tinggi. Hal
tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya
[14] terkait penggunaan OPM berdasarkan
nilai GOP untuk menganalisis penentapan
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anggaran pendapatan pada Departemen kamar
untuk aktivitas operasional penjualan kamar
hotel dan restaurant.

4. Simpulan
Hasil penelitian menun-jukkan nilai
perputaran  piutang tidak  berpengaruh

signifikan terhadap nilai OPM di PT Royal
Orchids Garden Hotel (ROG Hotel) di Kota
Wisata Batu selama periode 2013 sampai
2017.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang
diharapkan dapat diperbaiki oleh peneliti
selanjutnya diantaranya yaitu lingkup data
yang diberikan oleh pihak manajemen hotel
sangat internal sehingga akses periode data
yang diberikan terbatas pada data penjualan
dan piutang periode 2013 — 2017 sehingga
sebaiknya lebih menambah periode penelitian
dengan menggunakan data time series yang
lebih panjang serta data terbaru sehingga
hasilnya akan lebih akurat.

Selanjutnya agar lebih mengetahui kelola
piutang pada bisnis jasa perhotelan, peneliti
selanjutnya sebaiknya menggunakan ratio-
ratio aktivitas berdasarkan pada konsep
Uniform System of Accounts For the Lodging
Industri  (USALI) atau Akuntansi Hotel
seperti analisis pada perputaran persediaan,
jangka waktu perputaran persediaan (days of
turnover), perputaran asset (asset turnover),
persentase tamu yang bayar (paid occupancy
percentage), persentase tamu komplimen
(complimentary  occupancy), persentase
hunian ganda (double occupancy. Sebagai
upaya untuk mengetahui kinerja keuangan
hotel terkait kemampuan manajemen hotel
dalam pencapaian target laba, maka
disarankan juga untuk penelitian selanjutnya
menggunakan ratio profitabilitas berdasarkan
prespektif Akuntansi Hotel yang terdiri dari
Ratio Margin Laba (Profit Margin), Ratio
Efisiensi Operasional (Operational Efficiency
Ratio), Imbal Hasil Aseet (Return on Asset),
Imbal Hasil Ekuitas (Return On Owners
Equity), dan Laba per lembar saham
(Earnings per Share).
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